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ABSTRAK 

ANALISIS SIKAP DAN TRADISI MASYARAKAT SUKU BANJAR 

DENGAN PERILAKU MENGINANG SIRIH 

 

(Studi Kualitatif pada Masyarakat di Desa Labuhan Kecamatan Batang Alai 

Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah) 

 

Riska Amelia Safitri 

 

Menginang berasal dari kata kinang yang artinya memakan daun sirih. 

Perilaku menginang diperkirakan telah dilakukan sejak 2000 tahun yang lalu 

termasuk pada masyarakat suku Banjar. Perilaku menginang sirih ini dilakukan oleh 

200 hingga 600 juta orang di seluruh dunia atau 10 hingga 20% populasi. Perilaku 

menginang saat ini sudah jarang ditemui, kebiasaan menginang yang dulunya 

dilakukan secara bersama-sama sekarang telah berubah menjadi kebiasaan yang 

dilakukan secara perorangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sikap 

dan tradisi dengan perilaku menginang sirih di Desa Labuhan Kecamatan Batang 

Alai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Metode yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Informan penelitian terdiri 

dari informan utama dan informan pendukung. Informan utama merupakan 

masyarakat Desa Labuhan baik laki-laki maupun perempuan yang memiliki 

kebiasaan menginang sirih, bersedia menjadi responden dan berada di tempat 

sewaktu penelitian dilaksanakan. Informan pendukung merupakan orang yang 

mempunyai peran dan mengetahui jelas mengenai tradisi menginang sirih di Desa 

Labuhan yaitu tokoh adat/pemerintah daerah. Hasil penelitian menunjukkan sikap 

masyarakat terhadap perilaku menginang sirih dipengaruhi oleh faktor pemahaman 

budaya, pengalaman emosional, dan niat untuk mempertahankan tradisi. Perilaku 

menginang sirih erat kaitannya dengan tradisi yang ada di Desa Labuhan yaitu 

sebagai tambang pembicaraan dan kebiasaan yang selalu ada dalam upacara adat 

seperti pernikahan dan aruh. Bukan hanya sebagai kebiasaan, menginang sirih juga 

dianggap simbol kekuatan tradisi adat yang ada sejak zaman jauh sebelum 

penjajahan Belanda.  

 

Kata kunci: Perilaku menginang, menginang sirih, sikap, tradisi. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF ATTITUDES AND TRADITIONS OF THE BANJAR 

COMMUNITY THROUGH MENGINANG SIRIH BEHAVIOR 

 

(Qualitative Study in the Village of Labuhan, Batang Alai Selatan Sub-District, 

Hulu Sungai Tengah Regency) 

 

Riska Amelia Safitri 

 

Menginang sirih, derived from the word "kinang," refers to the act of 

consuming betel leaves. Menginang behavior is believed to have been practiced for 

approximately 2000 years, including among the Banjar community. Menginang 

sirih is performed by 200 to 600 million people worldwide, constituting 10 to 20% 

of the population. Currently, Menginang behavior is rarely encountered, as the 

communal practice has shifted towards individual habits. The aim of this research 

is to analyze attitudes and traditions related to menginang behavior in the Labuhan 

Village, Batang Alai Selatan Sub-District, Hulu Sungai Tengah Regency. The 

research employs a qualitative method with a phenomenological approach. The 

informants consist of primary informants, who are Labuhan Village residents—

both male and female with the habit of menginang, willing to participate as 

respondents during the research period. Supporting informants are individuals with 

clear knowledge and roles regarding the menginang tradition in Labuhan Village, 

such as traditional leaders or local government representatives. The results of the 

study show that people's attitudes towards Menginang Sirih behavior are 

influenced by faktors of cultural understanding, emotional experience, and the 

intention to maintain tradition. Some individuals consider menginang a daily habit, 

while others only engage in it during specific traditional events. Menginang 

behavior is closely associated with the traditions in Labuhan Village, serving as 

conversation starter and a customary practice during traditional ceremonies like 

weddings and aruh. Beyond being a habit, menginang sirih is also regarded as a 

symbol of the strength of traditional customs dating back to the pre-Dutch colonial 

era. 

 

Keywords: Menginang Sirih behavior, Menginang Sirih, attitudes, traditions.  
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